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SARI 

 

Konten adalah informasi yang tersedia melalui media atau produk 
elektronik (Pusat Bahasa, 2008). Konten merupakan hal yang diprediksikan 
menjadi sumber penghasilan nyata di Internet dengan hanya menyiarkan atau 
mempublikasikannya (Gates, 1996). Oleh karena itu, konten memiliki persyaratan 
yang harus dipenuhi sebelum diterbitkan dan diindeks oleh mesin pencarian seperti 
Google agar konten tersebut mudah ditemukan oleh pembaca. 

Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi adalah persoalan duplikasi 
konten. Duplikasi konten mengacu pada persamaan atau kemiripan suatu konten 
dengan konten lain yang telah ditemukan sebelumnya oleh mesin pencari tersebut 
(Google, Duplicate content, 1998). Google menghukum website yang melakukan 
duplikasi dengan sangat tegas, hukuman dimulai dari pengurangan peringkat 
website hingga penghapusan semua indeks website yang dianggap melakukan 
duplikasi (Google, Duplicate content, 1998). 

Berdasarkan masalah di atas, penulis mencoba mengembangkan sebuah 
aplikasi yang dapat digunakan untuk memeriksa duplikasi konten langsung dari 
halaman pencarian Google dengan teknologi Web Scraping. Berbeda dengan 
Plagiarism Checker, aplikasi ini bukan memberikan keluaran berupa presentasi 
duplikasi melainkan memberi tanda atau petunjuk secara pasti pada kombinasi-
kombinasi kata yang dianggap duplikat sehingga dapat diketahui dan diperbaiki. 
Konten yang memiliki susunan kata yang dianggap duplikat juga akan dilengkapi 
dengan sumber yang dijadikan dasar duplikasi sehingga hasil yang diberikan dapat 
dipercaya.  

Aplikasi ini dibuat menggunakan teknologi Goutte sebagai antar muka 
scraping data serta Guzzle sebagai sarana melakukan permintaan http, aplikasi ini 
juga menggunakan Laravel sebagai kerangka kerja php. Metodologi yang 
digunakan pada penelitian ini antara lain studi literatur, analisis, perancangan, 
implementasi serta pengujian dan evaluasi. 

Berdasar pengujian yang dilakukan, aplikasi ini memiliki tingkat validitas 
sistem 100% valid sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat 
memberikan informasi duplikasi konten yang reliabel sehingga dapat membantu 
publisher dalam menciptakan konten yang unik. 

Kata Kunci: Konten, Google, Web Scraping, Duplikat. 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Konten adalah informasi yang tersedia melalui media atau produk 

elektronik (Pusat Bahasa, 2008). Menurut perspektif pengguna, konten adalah 

informasi berupa teks seperti artikel, buku, berita, suara seperti musik, gambar 

seperti fotografi, sedangkan menurut perspektif programmer komputer, konten 

merupakan kumpulan data (Boiko, 2002). Konten disebarkan melalui perangkat 

media elektronik baik melalui televisi, CD audio, maupun melalui dunia internet. 

Konten merupakan hal yang diprediksikan menjadi sumber penghasilan yang nyata 

di Internet dengan hanya menyiarkan atau mempublikasikannya (Gates, 1996). 

Dalam dunia internet, terutama internet publishing, saat ini konten digunakan untuk 

menyampaikan informasi guna mendapatkan pengunjung yang kemudian 

dikonversikan menjadi sumber penghasilan. Oleh karena itu, konten memiliki 

persyaratan yang harus dipenuhi sebelum diterbitkan dan di indeks oleh mesin 

pencarian seperti Google agar konten tersebut mudah ditemukan oleh pembaca. 

            Sebagai mesin pencarian terbesar, Google memberikan banyak perhatian 

pada konten. Dalam panduan yang dikeluarkan oleh Google pada tahun 2010 

berjudul Search Engine Optimization Starter Guide pembahasan mengenai 

Optimizing Content memuat syarat konten berupa Create fresh dan unique content 

yang melarang publisher memiliki konten yang mirip bahkan hampir mirip dengan 

konten lain (Google, Search Engine Optimization Starter Guide, 2010). Duplikasi 

konten mengacu pada persamaan atau kemiripan suatu konten dengan konten lain 

yang telah ditemukan sebelumnya oleh mesin pencari tersebut (Google, Duplicate 

content, 1998).  

Berbeda dengan plagiarisme, duplikasi konten tidak mengacu pada 

perbandingan kata perkata (word for word plagiarism) yang memecah teks menjadi 

token - token dan dibandingkan dengan token lain yang tersimpan di basis data 

(Ratnasasri, 2014), namun membandingkan kombinasi kata-kata tertentu yang telah 
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ditemukan oleh algoritme Google sebelumnya. Tidak semua kombinasi kata 

dianggap duplikat oleh Google salah satu contoh adalah kata sambung. Selain itu, 

tidak semua jenis konten pun dapat dikategorikan duplikat walaupun kombinasi 

kata dalam konten terkait telah ditemukan sebelumnya oleh Google, contohnya 

adalah website forum dan toko online yang tidak dihitung duplikasi konten 

meskipun memiliki isi yang sama (Google, Duplicate content, 1998). 

Sampai saat ini, publisher belum bisa memeriksa dan memastikan apakah 

konten yang dibuat sudah lulus uji duplikasi. Plagiarism Checker tidak bisa 

dijadikan alat pemeriksa duplikasi konten, hal in terjadi dikarenakan duplikat 

konten memiliki proses bisnis kerja dan tujuan yang berbeda sehingga sampai saat 

ini publisher harus memeriksa konten atau artikel yang dimiliki secara manual 

untuk menghindari duplikasi konten yang mengakibatkan penalti atau hukuman 

dari Google. Google menghukum website yang melakukan duplikasi dengan sangat 

tegas, hukuman pengurangan peringkat website hingga penghapusan semua indeks 

website menanti publisher yang secara baik sadar maupun tidak sadar melakukan 

duplikasi konten (Google, Duplicate content, 1998). Selain itu, publisher juga 

dipusingkan karena ke tidak tahuan bagian konten yang mana yang menjadikannya 

duplikat. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka penulis mengusulkan untuk membuat 

sebuah aplikasi berbasis web yang dapat digunakan untuk memeriksa duplikasi 

konten langsung dari halaman pencarian Google dengan teknologi Web Scraping. 

Aplikasi ini dibuat agar dapat membantu publisher untuk memeriksa duplikasi 

konten yang dibuat langsung dari sumbernya, tidak menggunakan basis data 

tersendiri secara cepat, tepat dan reliabel sehingga publisher tidak perlu khawatir 

akan mendapatkan hukuman Google duplikat. Selain itu, aplikasi ini juga akan 

memberikan tanda atau petunjuk secara pasti pada kombinasi-kombinasi kata yang 

duplikat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

  Bagaimana cara membuat aplikasi yang dapat membantu publisher untuk 

memeriksa duplikasi konten pada artikel atau tulisan yang diciptakan langsung 

bersumber dari halaman hasil pencarian Google menggunakan teknologi Web 

Scraping dan memberikan informasi secara tepat pada kombinasi kata yang 

dianggap duplikat. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hanya dapat digunakan pada mesin pencarian Google. 

2. Aplikasi yang diciptakan berbasis Web. 

3. Berkas dokumen yang diunggah hanya berisi teks. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi berbasis 

web yang dapat membantu publisher untuk memeriksa duplikasi pada konten yang 

ingin diterbitkan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi publisher yaitu: 

1. Membantu publisher dalam pemeriksaan duplikasi konten. 

2. Memberi informasi kepada publisher secara pasti dan reliabel jika 

terdapat konten yang terdeteksi duplikat. 

3. Membantu publisher untuk menghasilkan konten yang unik. 

4. Membantu publisher meminimalis hukuman Google duplikat. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian yang akan diterapkan dalam pada penyusunan tugas 

akhir ini adalah: 

 

 



4 
 

1. Studi literatur 

 Langkah awal dalam penelitian ini adalah dengan melakukan studi 

literatur dari berbagai macam referensi seperti buku, jurnal, penelitian 

serupa yang menggunakan teknologi web scraping maupun melalui media 

internet. 

2. Analisis  

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis baik untuk kebutuhan 

scraping maupun kebutuhan data yang diperlukan dalam pembuatan 

aplikasi ini. Selain itu analisis ini dilakukan untuk mencari metode, batasan 

serta lingkup masalah yang diangkat sehingga menghasilkan aplikasi yang 

efektif dan efisien. 

3. Perancangan 

Pada tahapan ini ada didefinisikan kebutuhan sistem secara detail agar 

aplikasi yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna. 

Perancangan yang akan dibuat antara lain berupa diagram flowchart, 

diagram usecase dan perancangan antarmuka aplikasi.   

4. Implementasi 

Pada tahap implementasi, hal yang akan dilakukan adalah mengubah 

rancangan-rancangan yang telah dibuat sebelumnya ke dalam baris-baris 

kode program. Bahasa pemrograman yang akan digunakan adalah php 

dengan menggunakan framework laravel. 

5. Pengujian dan Evaluasi 

Pengujian sistem dilakukan pada komunitas publisher bernama Intra 13 

untuk mengetahui kesesuaian aplikasi dengan kebutuhan serta melakukan 

perbaikan jika ditemukan beberapa bugs ataupun ketidaksesuaian aplikasi 

pada hasil evaluasi pengujian aplikasi ini.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian ini, maka 

secara garis besar, penulis membuat sistematika penulisan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  
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Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian serta 

sistematika penulisan yang dijadikan sebagai materi laporan penelitian. 

Bab II Landasan Teori, berisi tentang teori-teori yang menjadi dasar 

dalam penelitian yang dilakukan. Teori yang digunakan berupa referensi yang 

bertemakan web scraping, html scraping ataupun screen scraping baik berupa 

buku, jurnal, maupun penelitian serupa terdahulu. 

Bab III Analisis Sistem, berisi tentang analisis sistem yang dibutuhkan 

melingkupi identifikasi masalah, rancangan solusi beserta analisis-analisis 

kebutuhannya. 

Bab IV Perancangan Sistem, berisi tentang perancangan sistem yang 

berasal dari hasil analisis sistem dalam bentuk Flowchart, Usecase,  berserta desain 

antarmukanya. 

Bab V Implementasi dan Pengujian, berisi penjelasan dari hasil 

implementasi yang beserta hasil evaluasi dari pengujian yang telah dilakukan.  

Bab VI Kesimpulan dan Saran, pada bagian terakhir ini akan berisi 

kesimpulan yang ditarik dari proses, hasil maupun evaluasi selama penelitian ini 

berlangsung serta memberikan saran untuk kekurangan-kekurangan yang belum 

terakomodasi pada penelitian ini untuk dikembangkan lebih jauh ke depan. 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Web Scraping 

Web scraping bisa juga disebut screen scraping, web harvesting 

(Pemanenan Web) atau web data extraction (Ekstraksi data sebuah web) adalah 

sebuah proses pengambilan data atau informasi dari sebuah halaman pada website 

yang diinginkan. Umumnya, halaman-halaman web yang dijadikan tujuan scraping 

berupa halaman dalam bahasa markup seperti HTML atau pun XHTML (Turland, 

2010).  

Web Scraping berfokus pada cara memperoleh data melalui pengambilan 

dan ekstraksi data tertentu dalam sebuah halaman yang nantinya data tersebut dapat 

diolah lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan masing-masing pembuat scraper. 

Karena hanya berfokus pada pengambilan dan ekstraksi data, oleh Karena itu web 

scraper tidak bisa di masukan dalam bidang Data Mining karena dalam Data 

Mining berfokus pada pengenalan pola atau pun tren sebuah data yang selanjutnya 

akan diolah sesuai kebutuhan (Turland, 2010). 

Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk mengambangkan perangkat 

lunak web scraping antara lain (Josi, Abdillah, & Suryayusra, 2014): 

1. Create Scraping Template 

Pada langkah ini, pembuat scraper harus mempelajari struktur 

halaman website yang dijadikan tujuan pengambilan data atau informasi 

yang dibutuhkan. Setiap data atau informasi yang dibutuhkan akan 

selalu diapit di dalam sebuah tag html pada halaman terkait. Oleh 

Karena itu, pada tahap ini pembuat scraper harus mempelajari dan 

menemukan pada tag apakah informasi atau data yang dicari berada. 
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2. Explore Site Navigation  

Pembuat scraper mempelajari navigasi website yang menjadi target 

sumber data atau informasi untuk ditirukan pada aplikasi web scraping 

yang dibuat. 

3. Automate Navigation and Extraction 

Pada tahap ini, perangkat lunak yang diciptakan bekerja. Perangkat 

lunak web screper yang diciptakan mencari dan menemukan informasi 

secara otomatis melalui tag-tag dan navigasi website yang sudah 

diciptakan pada tahap pertama dan kedua. 

4. Extracted Data and Package History 

Informasi yang didapatkan dari tahapan ke 3 akan di urai untuk 

disimpan ke  dalam basis data maupun langsung diolah guna 

kepentingan lain. 

 Di bawah ini adalah gambar ini adalah ilustrasi alur kerja dari perangkat 

lunak scraping dalam hal ini web scraping. 

 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi Alur Kerja Web Scraper 
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 Untuk melakukan langkah-langkah di atas, dalam melakukan kegiatan 

scraping, terdapat beberapa teknik dan teknologi yang dapat digunakan. Beberapa 

teknik yang cukup terkenal dan mudah dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Salin dan Tempel Secara Manual 

Pada dasarnya, web scraping adalah proses salin dan tempel pada 

suatu halaman website. Proses web scraping dengan teknik ini memiliki 

kendala yang cukup besar pada waktu dan tenaga yang sangat tidak 

efisien. Namun teknik ini terkadang menjadi solusi terbaik dikala target 

website yang ingin diambil datanya dilindungi dengan teknik  atau pun 

tertentu sehingga tidak mengizinkan sedikit pun bot, script atau pun 

proses otomatisasi menggunakan robot lainnya. 

2. Text Pattern Matching 

Text Pattern Matching atau yang disebut juga pola pencarian string 

ataupun pola pencocokan string merupakan teknik yang sederhana 

namun tetap powerfull untuk melakukan ekstraksi halaman web dengan 

cara pencocokan secara reguler ekspresi. Biasanya teknik ini digunakan 

dalam Bahasa pemrograman Perl dan Phyton. 

3. HTML Parsing 

Html parsing adalah sebuah teknik yang digunakan untuk 

menguraikan kode html menjadi seperti aslinya, sehingga terlihat kode 

apa saja yang dihasilkan untuk menampilkan suatu halaman. Tujuan dari 

html parsing dibagi menjadi 2 yakni html clean dan html traversal. 

Html Clean bertujuan untuk memvalidasi dan juga memperbaiki tag 

html yang tidak sesuai. Contohnya adalah memperbaiki tata letak tag 

serta indentas sebuah Bahasa markup. Sedangkan Html Traversal 

bertujuan untuk menyediakan antarmuka bagi programmer untuk 

mengambil, mengubah ataupun memanfaatkan kode string html yang di 

parse untuk kebutuhan lebih lanjut. Contoh dalam penggunaan Html 

traversal adalah DOM Parsers. 
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4. DOM  

DOM (Document Object Model) adalah sebuah platform antamuka 

API yang digunakan untuk merepresentasikan Bahasa markup seperti 

HTML, XHTML, atau XML ke dalam sebuah dokumen yang memiliki 

struktur seperti pohon. Document Object Model memungkinkan 

pengguna dapat membuat sebuah dokumen, menavigasi struktur 

dokumen tersebut, serta menambahkan, memodifikasi, atau menghapus 

elemen dan konten yang diinginkan. Apa pun yang ditemukan dalam 

dokumen HTML atau XML dapat diakses, diubah, dihapus, atau 

ditambahkan menggunakan Document Object Model (Wahyudi, 2016). 

 Di atas adalah contoh teknik yang dapat digunakan untuk melakukan 

penggalian data atau informasi pada suatu halaman web. Selain teknik dia tas 

terdapat juga teknologi, library maupun framework yang dapat memudahkan 

pengaplikasian pembuatan scraper. Tools, teknologi ataupun framework yang dapat 

digunakan antara lain namun tidak hanya terbatas pada: 

1. PHP Simple HTML DOM Parser 

Php Simple HTML DOM Parser merupakan sebuah kumpulan 

format atau syntaks (kode) atau library memiliki tujuan untuk menguraikan 

informasi yang diapit pada elemen-elemen HTML tertentu untuk diambil, 

diubah atau dihapus sesuai kebutuhan yang diinginkan. Teknologi ini 

merupakan gabungan antara HTML dan DOM parsing, halaman yang di 

parse akan disusun seperti sebuah pohon berdasarkan peletakan elemen tag 

dan kemudian dapat diambil informasi yang ada di dalamnya.  

Sedikit contoh penggunaan Php Simple HTML DOM Parse antara 

lain: 
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Gambar 2.2  Contoh Php Simple HTML DOM Parser 

 

Di atas adalah sedikit contoh dari penggunaan HTML Simple DOM 

Parse, Dokumentasi lengkap cara penggunaan dapat langsung diakses pada 

halaman resmi SourceForge. 

Penulis pernah mencoba menggunakan teknologi ini dalam 

pembuatan scraper ini. Namun, ada permasalahan yang tidak bisa 

dipecahkan jika menggunakan teknologi di atas. Permasalahan tersebut 

adalah blocking ip yang dilakukan oleh Google setelah penulis berhasil 

melawati verifikasi Captcha yang dimiliki oleh Google ketika melakukan 

penggalian data pada halaman hasil pencarian Google. Namun, untuk 

melakukan scraping data pada halaman lain, cara ini masih sangat efektif. 

2. Php cURL 

cURL adalah alat berupa command line yang memungkinkan kita 

mengirim sebuah perintah untuk mengirimkan data atau pun mendapatkan 

data menggunakan syntaks url. Namun saat ini, menggunakan library yang 

diciptakan oleh Daniel Stenberg bernama libcurl, memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi dengan berbagai macam server dan protokol. Libcurl 

mendukung protokol https ,http, ftp, dan sebagainya. Libcurl juga 

mendukung sertifikat keamanan HTTPS, HTTP POST, HTTP PUT, FTP.  

Selanjutnya, melalui PHP/cURL yang merupakan sebuah modul curl php, 

memungkinkan pengguna cURL melalui program PHP. Data yang 
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didapatkan dengan menggunakan Php/cURL berupa HTML yang telah di 

parse sehingga dapat dilakukan scraping data, baik dengan teknologi PHP 

Simple HTML DOM Parser maupun teknik dan teknologi yang lain.  

 Penggunaan Php/cURL sangat mudah dilakukan. Terdapat beberapa 

langkah dasar yang hasil dilakukan, namun tidak terbatas pada langkah di 

bawah ini, antara lain: 

 

 

Gambar 2.3  Kode Dasar cURL 

 

Contoh penggunaan Php/cURL dalam pengiriman data dengan 

menggunakan metode Get untuk mengambil halaman sebuah situs: 
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Gambar 2.4 Kode Contoh Penggunaan cUrl 

 

Setelah sebelumnya penulis mencoba menggunakan Simple HTML 

DOM Parser namun mendapatkan kendala blocking ip  yang dilakukan oleh 

Google, Php/cURL pun mendapatkan masalah yang hampir sama, yakni 

respons Google terhadap request yang didapatkan setelah berhasil 

memecahkan captcha Google. Masalah kali ini terletak pada link 

redirecting ,dari hasil request yang didapat, kode respon yang didapakan 

adalah kode 301 yang berarti harus ada aksi lebih lanjut untuk mendapatkan 

halaman yang diinginkan. Masalah tidak selesai dengan pengaturan options 

Php/cURL yang diatur untuk mengikuti link redirecting aktif karena hasil 

yang didapat ketika menggunakan options tersebut adalah halaman captcha 

yang lainnya setelah captcha sebelumnya terpecahkan. Oleh Karena itu 



13 
 

penulis terus mencari alternatif teknologi yang dapat digunakan untuk 

menggali informasi dari halaman hasil pencarian Google. 

3. Goutte with Laravel 

Goutte merupakah teknologi Open Source Screen Scraping yang 

berlisensi di bawah Massachusetts Institute of Technology (MIT).  Goutte 

menyediakan API yang sangat baik dan mudah dalam pengaksesan data 

serta pengekstrakan informasi dari halaman web tertentu. Goutte berjalan 

pada PHP 5.5+ dan Guzzle 6+. Guzzle merupakan PHP HTTP klien yang 

mempermudah pengiriman permintaan HTTP pada layanan web. Dengan 

menggunakan Guzzle, pengiriman data layaknya seperti dikirimkan 

menggunakan browser secara manual, oleh Karena itu Guzzle berperan 

penting dalam proses pengiriman permintaan ke halaman yang dituju. Oleh 

Karena itu pula penulis menggunakan API Goutte dalam mengembangkan 

scraper kali ini. 

 Setelah mengetahui teknik serta teknologi yang digunakan untuk melakukan 

proses scraping, terdapat juga teknik serta alat yang digunakan untuk mencegah, 

melawan atau pun menolak boot, program, script otomatis yang datang ke dalam 

sebuah halaman web. Bagaimanapun, teknologi web scraping sangat rentan disalah 

gunakan untuk merugikan orang lain. Oleh Karena itu beberapa pemilik halaman 

situs yang menolak halamannya gali informasinya melakukan beberapa cara di 

bawah ini:  

1. Memblokir IP 

2. Penggunaan Robot.txt 

3. Memblokir setiap lalulintas data yang berlebihan 

4. Penggunaan Captcha 

5. Penggunaan servis Anti-Bot berbayar 

Cara di atas adalah cara yang cukup efektif untuk mencegah bot apa pun 

untuk mengambil informasi dari halaman yang ingin dilindungi. 
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2.2 Google 

2.2.1 Sejarah Singkat 

Google pertama kali didirikan oleh Larry Page dan Sergey Brin di Stanford 

University California. Google didirikan pada tahun 1995. Larry Page dan Sergey 

Brin, dari kamar asrama mereka membangun sebuah mesin pencari yang 

menggunakan link-link untuk menentukan seberapa penting sebuah halaman di 

World Wide Web. Mereka menyebut ini mesin pencari BackRub. Tidak lama 

setelah itu BackRub berganti nama menjadi Google (Google Inc, n.d.). 

Google pertama kali mendapatkan pendanaan pada Agustus 1998 sekaligus 

menjadikannya perusahaan swasta dan terlahirnya Google secara resmi. Melalui 

pendanaan tersebut, Lary Page dan Sergey Brin beserta tim baru membuat 

peningkatan dari asrama ke kantor pertama mereka, sebuah garasi di Menlo Park, 

California. Google memiliki visi awal untuk mengumpulkan informasi 

membuatnya dapat diakses dan bermanfaat oleh semua orang. Dalam tahun-tahun 

berikutnya Google berkembang dengan pesat dan sampai hari ini Google memiliki 

kantor pusat dengan nama Googleplex di Mountain View, California (Google Inc, 

n.d.). 

Pencarian tak kenal lelah untuk jawaban yang lebih baik terus menjadi inti 

dari segala sesuatu yang kita lakukan. Hari ini, dengan lebih dari 50.000 karyawan 

di 50 negara yang berbeda, Google membuat ratusan produk yang digunakan oleh 

miliaran orang di seluruh dunia, dari YouTube dan Android untuk Smartbox dan, 

tentu saja, Google Search. Meskipun kami telah membuang server Lego dan 

menambahkan hanya beberapa anjing perusahaan, semangat kami untuk 

membangun teknologi untuk semua orang telah tinggal bersama kami - dari kamar 

asrama, ke garasi, dan sampai hari ini (Google Inc, n.d.). 

2.2.2 Mesin Pencarian 

Menurut riset yang diterbitkan oleh comScore pada bulan November 2009, 

mesin pencarian Google adalah mesin pencari na paling dominan di Amerika 

Serikat, pengguna sebesar 65,6% diikuti oleh Yahoo! Site 18.0%, Microsoft Site 

9.9%, Ask Network 3.9% dan AOL LLC Network 2.9% (Lipsman, 2006). Google 
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juga mengindeks miliaran halaman web, sehingga pengguna dapat mencari 

informasi yang mereka inginkan melalui penggunaan kata kunci yang dibutuhkan. 

Dalam perjalanannya, Google banyak mengeluarkan algoritme. Algoritme 

dikeluarkan tidak secara bersamaan. Algoritme dikeluarkan pada masa tertentu 

untuk menyelesaikan masalah tertentu yang muncul di masa itu. Algoritme yang 

berdampak besar bagi pemilik situs atau dalam hal ini disebut publisher antara lain: 

1. Algoritme Panda 

Algoritme Panda muncul pertama kali pada 23 Februari 2013. 

Algoritme Panda bertujuan untuk menemukan dan menunjukkan situs-situs 

yang memiliki tingkat kualitas konten yang tinggi. Algoritme ini berfokus 

pada kualitas konten pada sebuah halaman website (Haynes, 2014). Situs 

yang memilik kualitas konten yang tinggi akan mendapatkan posisi yang 

baik pula pada hasil pencarian berdasarkan kata kunci tertentu, sebaliknya 

pun halaman website yang memiliki kualitas konten yang renda akan 

mendapatkan posisi hasil pencarian yang buruk bahkan hingga 

penghukuman penghapusan indeks halaman dari Google. 

Ada beberapa topik yang menjadi konsentrasi pada algoritme Panda ini 

yang salah satunya menjadi latar belakang terciptanya pengembangan 

aplikasi pada penelitian ini. Topik-topik tersebut diantara-Nya: 

a. Thin Content and Low-Quality Content 

Thin content dalam Bahasa Indonesia merupakan 

kekurangan konten sesuai konteks pada suatu halaman website. 

Sedangkan Low-Quality Content adalah halaman-halaman yang 

memiliki konten yang cukup namun dengan kualitas yang 

rendah. Kualitas sebuah konten dapat dilihat dari grammer 

(khusus Bahasa Inggris) suatu artikel dan lain sebagainya. 

b. Duplicate Content 

Salah satu cara melihat kualitas konten sebuah halaman 

adalah dengan melihat kemiripan isi konten sebuah halaman 

dengan isi konten di halaman website lain yang lebih dahulu ter 
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indeks oleh Google. Jika sebuah halaman memiliki sebagian 

besar kontennya merupakan Salinan dari halaman website lain, 

maka ia termasuk halaman yang memiliki kualitas yang rendah. 

2. Algoritme Penguin 

Algoritme Penguin lahir pada 24 April 2012. Algoritme ini bertujuan 

menangani masalah seputar backlink. Backlink  ibaratkan vote pada suatu 

halaman oleh karena itu backlink menjadi parameter PageRank sebuah 

halaman, semakin tinggal PageRank yang didapatkan, semakin baik posisi 

pada halaman hasil pencarian. Karena memiliki efek yang kuat, dalam 

rangka untuk mendapatkan keuntungan dalam hasil Google maka banyak 

yang melakukan backlink secara tidak wajar. Oleh karena itu fokus utama 

dari algoritme Penguin adalah link yang tidak wajar (Haynes, 2014). 

2.2.3 Duplikat Konten 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, Duplikat konten merupakan  salah satu 

topik yang menjadi parameter dalam pemberian kualitas konten sebuah halaman 

website. Sebagai mesin pencarian terbesar, Google memberikan banyak perhatian 

pada konten. Duplikasi konten mengacu pada persamaan atau kemiripan suatu 

konten dengan konten lain yang telah ditemukan sebelumnya oleh mesin pencari 

Google. Berbeda dengan plagiarisme, duplikasi konten tidak mengacu pada satu 

persatu kalimat yang dibandingkan dengan kalimat lain yang telah ada di dalam 

data Base, namun hanya kombinasi kata-kata tertentu yang dapat dianggap 

duplikasi oleh algoritme Google, contohnya kata sambung dan sejenisnya tidak 

dilabeli sebagai konten duplikat. Tidak semua jenis konten dapat dihukum duplikat, 

contohnya adalah website forum dan toko online yang tidak dihitung duplikasi 

konten meskipun memiliki isi yang sama (Google, Duplicate content, 1998).  

2.3 Penelitian Terdahulu 

Kegiatan scraping bukan hal yang asing dalam dunia Informatika, banyak 

penelitian sebelum ini yang melakukan hal tersebut sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing tujuan pembuatan scraper tersebut. Sebagai referensi dalam 

pembuatan Scraper saat ini, peneliti membaca dan mempelajari beberapa penelitian 
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terdahulu yang berkaitan dengan dunia Penggalian data sebuah halaman atau yang 

disebut scraping. Diantarinya: 

1. Judul  : Penerapan Web Scraping Pada Website Company 

Profile 

Nama Peneliti  : Maria Rosario B, Yovi Pratama, Fachruddin. 

Nama Instansi : Sekolah Tinggi Ilmu Komputer Dinamika Bangsa. 

Tahun  : 2017 

Pembahasan  : 

Karma Medical merupakan perusahaan kursi roda terkenal di Taiwan yang 

telah memasarkan produknya hingga Uni Eropa, diantara-Nya Inggris, Jerman, 

Denmark, Belanda, Spanyol dan lainnya. Karma Medical mencoba 

mengembangkan bisnisnya di Indonesia dan ingin membuat sebuah Website 

Company Profil cabang Indonesia dengan nama domain co.id. Namun, untuk akses 

data ke basis data pusat, tidak disediakan oleh situs induk Karma Madical. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pada penelitian ini pembangun website melakukan 

web scraping. Web scraping pada website company profil ini berhasil melakukan 

update berita secara otomatis dan terjadwal dengan bantuan task scheduler atau 

crontab yang diambil website utama Karma Medical. 

2. Judul  : Penerapan Teknik Web Scraping Pada Mesin 

Pencari Artikel Ilmiah 

Nama Peneliti : Ahmat Josi, Leon Andretti Abdillah, Suryayusra 

Nama Instansi : Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu 

Komputer, Universitas Bina Darma 

Tahun  : 2014 

Pembahasan : 

 Penelitian ini berfokus pada pencarian dan pengambilan serta penyimpanan 

informasi berupa jurnal-jurnal ke dalam basis data. Pencarian dilakukan dengan 

cara melakukan scraping pada halaman hasil pencarian pada situs Garuda, ISJD, 

Google Scholar. Hasil dari penelitian ini adalah yang dihasilkan berhasil 
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mengekstrak informasi mengenai artikel jurnal ilmiah dari sejumlah portal 

akademik baik yang berasal dari Indonesia maupun luar negeri . Dengan adanya 

aplikasi ini, pengguna dapat dengan mudah untuk mengumpulkan informasi 

mengenai artikel/jurnal ilmiah. 

3. Judul  : Perancangan Aplikasi Web Scraping Untuk Koleksi 

Konten Resep Masakan Tradisional Jawa Berbasis Xml 

Nama Peneliti :  Setyawan Wibisono, Mardi Siswo Utomo 

Nama Instansi : Program Studi Teknik Informatika Fakultas 

Teknologi Informasi Universitas Stikubank Semarang 

Tahun  : 2014 

Pembahasan : 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan penggalian data atau informasi resep 

makanan pada sebuah situs bernama bango.co.id dengan menggunakan teknik web 

scraping. Pengambilan data dilakukan dengan metode Reguler ekspresi. Hasil dari 

penelitian ini adalah pengambilan dan penyimpanan data resep makanan ke dalam 

basis data dan kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk Xml untuk diolah lebih 

lanjut sesuai kebutuhan. 

4. Judul  : Rancang Bangun Aplikasi Search Engine 

Repository Software Dekstop Menggunakan Teknik Web Extraction 

Nama Peneliti : Doko Adi Ahmadi 

Nama Instansi : Jurusan Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung 

Tahun  : 2016 

Pembahasan : 

 Berangkat dari kekhawatiran tentang sumber perangkat lunak yang ingin di 

pasang pada sebuah perangkat karena banyaknya malware/virus yang disisipkan 

pada software yang akan diunduh ketika melakukan pencarian melalui mesin 

pencarian yang ada saat itu. Peneliti membuat sebuah mesin pencari perangkat 

lunak tersendiri dengan cara melakukan Web Extraction atau yang biasa disebut 

scraping yang bersumber dari halaman yang bisa dipercaya berdasarkan kata kunci 
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tertentu. Data software diambil bersumber dari halaman website filehipo.com, 

debgen.simplylinux.ch dan sources.list. 

 

  



BAB III 

ANALISIS SISTEM 

 

3.1 Identifikasi Permasalahan 

Secara eksplisit, Google tidak pernah menyebutkan di dalam semua terms 

and conditions yang dimiliki tentang seberapa jauh sebuah kata, susunan kata 

maupun kalimat dianggap duplikat. Oleh Karena itu, pegiat website yang 

selanjutnya disebut webmaster, merumuskan sebuah cara untuk mencegah 

terjadinya duplikasi konten pada artikel yang ingin diterbitkan. Cara yang 

dirumuskan oleh webmasters adalah dengan menghindari susunan 3 kata atau lebih 

yang ditebalkan secara berurutan oleh algoritme Google yang dapat dilihat atau 

diketahui melalui halaman hasil pencarian Google. Perlu diingat bahwa tidak semua 

kata ataupun susunan kata dikategorikan duplikat, oleh karena itu, susunan 3 kata 

atau lebih ditebalkan yang ditampilkan adalah susunan kata-kata yang tidak biasa 

atau jarang tersusun seperti itu sehingga jika ada 3 kata atau lebih yang sama patut 

dicurigai duplikat. Untuk lebih jelas mengenai susunan kata tersebut dapat lihat 

gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 3.1 Contoh Susunan Kata Duplikat 
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Pada gambar di atas, konten yang dianggap duplikat adalah susunan kata yang 

ditunjuk oleh panah berwarna merah, sedangkan susunan kata yang ditunjuk oleh 

panah berwarna hitam tidak dianggap Duplikat. Pemeriksaan 3 kata atau yang 

ditebalkan secara tersusun dan berurut adalah cara terbaik guna menghindari 

Duplikat yang berdampak buruk pada kualitas sebuah halaman. 

Untuk mengetahui apakah sebuah konten berbasis artikel mengandung hal di 

atas, Publisher harus memeriksakan setiap susunan kata yang ada di dalam artikel 

dengan cara memasakannya pada pencarian Google dan melihat hasilnya. Namun, 

pemeriksaan tersebut tidak bisa dilakukan satu kali dengan memasukkan semua 

kata dalam artikel ke pencarian Google, hal ini tidak dapat dilakukan Karena 

Google memiliki batasan maksimal 32 kata dalam sekali pencarian. Untuk lebih 

jelasnya dapat lihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 3.2 Batas Maksimal Kata Pencarian 

 

Dengan kondisi di atas, publisher harus memecah artikel yang dimiliki 

menjadi 32 kata dan melakukan pencarian pada mesin pencarian Google. Jika 

Publisher memiliki artikel sebanyak 350 kata, maka ia harus mengulangi proses 

pemeriksaan sebanyak 10 kali, bagaimana jika sebuah artikel memiliki 1000 

bahkan 3000 kata ? Selain proses di atas, publisher masih harus memeriksa setiap 
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susunan kata yang dianggap duplikat dengan kata-kata yang dimasukkan dalam 

mesin pencarian. Hal ini harus dilakukan karena besar kemungkinan kata yang 

dianggap duplikat namun sebenarnya tidak terdapat pada artikel yang dicari. Untuk 

lebih jelasnya silakan lihat gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 3.3 Contoh Duplikat non-teknis 

 

Hasil pencarian di If you feel 

uncomfortable to stay in your living room, now is the time to get a quick and easy 

makeover for the new look. First thing to do is get rid of your disgusting 

Dari tersebut ada susunan kata yang dianggap duplikat namun 

sebenarnya tidak ada di dalam kata kunci yang dicari. Hal tersebut yang harus 

diperiksa oleh publisher. Konten yang dianggap duplikat adalah susunan kata yang 

secara teknis ada pada artikel yang bersangkutan ketika dilakukan pemeriksaan. 

Jika saja dalam satu artikel memiliki 1000 kata yang dipecah menjadi 32 kata untuk 

dilakukan pencarian dan dalam satu pencarian memiliki 5 susunan kata yang harus 

diperiksa, maka proses ini sangat menguras banyak waktu tenaga, hanya untuk satu 

artikel. 

3.2 Rancangan Solusi 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, makan penulis memberikan solusi 

untuk menghemat waktu dan tenaga sehingga proses pemeriksaan duplikat konten 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Solusi yang ditawarkan berupa otomatisasi 

semua proses pemeriksaan duplikasi konten dengan menggunakan teknologi web 

scraping. Pengguna hanya perlu memilih dokumen mana yang ingin diperiksa, 

ataupun memasukkan artikel yang ingin diperiksa pada form yang telah disediakan 
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serta menekan tombol yang disediakan untuk memulai pemeriksaan dan selanjutnya 

biarkan program yang menyelesaikannya.  

Program ini akan memecah artikel yang dimasukkan menjadi bagian-bagian 

kecil dengan jumlah kata maksimal 32 kata per bagian yang selanjutnya akan 

dimasukkan pada mesin pencarian Google. Selanjutnya program akan menggali 

semua informasi susunan kata yang dianggap duplikat pada halaman hasil pencarian 

dan kemudian dicocokkan dengan artikel yang sedang diperiksa. Dan terakhir akan 

menampilkan hasil pemeriksaan lengkap dengan susunan kata yang harus diubah 

Karena terdeteksi duplikat beserta sumber halaman yang menjadi rujukan duplikasi. 

3.3 Analisis Kebutuhan 

3.3.1 Analisis Kebutuhan Masukan 

Hasil analisis kebutuhan masukan pengguna yaitu sebagai berikut: 

1. Data masukan berupa artikel 

3.3.2 Analisis Kebutuhan Proses 

Hasil analisis kebutuhan proses yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pengiriman, penguraian artikel jika dikirimkan berupa 

berkas dokumen serta pemecahan artikel menjadi bagian-bagian 

kecil. 

2. Proses pencarian dan pengambilan data yang dianggap duplikat 

pada halaman pencarian Google serta proses pemeriksaan 

duplikat konten pada artikel terkait menggunakan data yang 

dianggap duplikat yang didapatkan. 

3. Proses pengiriman artikel yang sudah diperiksa untuk di 

tampilkan. 

4. Proses pemecahan sistem keamanan captcha.  
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3.3.3 Analisis Kebutuhan Keluaran 

Hasil analisis kebutuhan keluaran pengguna yaitu sebagai berikut: 

1. Informasi susunan kata setelah diperiksa yang dianggap 

duplikat. 

2. Informasi sumber halaman yang dijadikan rujukan duplikasi.  

3.3.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka 

Hasil analisis kebutuhan antarmuka pengguna yaitu sebagai berikut: 

1. Antarmuka untuk mengirimkan artikel berupa form untuk 

memasukkan artikel maupun memilih file dokumen artikel 

terkait 

2. Antarmuka untuk menampilkan hasil pemeriksaan duplikat 

konten beserta sumber halaman yang dijadikan rujukan duplikat. 

3.3.5 Analisis Kebutuhan Scraping 

Dalam proses penggalian data atau scraping pada penelitian ini, dibutuhkan  

pengetahuan tentang struktur navigasi sebuah halaman. Informasi ini dibutuhkan 

guna mengetahui letak informasi yang dibutuhkan yang terdapat di dalam halaman 

yang dimaksud dalam hal ini halaman hasil pencarian Google. Analisa dibutuhkan 

untuk mengetahui baik nama tag, class, maupun id dari elemen HTML yang 

mengapit informasi yang dibutuhkan. 

  



BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1 Perancangan Flowchat Diagram 

Flowchart atau diagram alir adalah diagram yang menggambarkan alur 

proses kerja sebuah sistem aplikasi. Flowchart pada penelitian pembuatan scraper 

guna memeriksa duplikasi konten ini terdapat 3 flowchart yang menjelaskan proses 

pemecahan artikel, proses scraping data serta proses pemecahan Captcha Google, 

namun secara umum flowchart dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.1 Flowchart  
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Pada diagram flowchart di atas, dijelaskan alur logika program secara 

umum. Logika yang digambarkan pada flowchart di atas secara berurutan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengguna diminta mengirimkan konten melalui media yang tersedia, 

yakni mengirimkan berkas konten ataupun menggunakan teks editor 

yang disediakan. 

2. Sistem akan menerima dan memeriksa jenis apakah konten yang 

dikirimkan berupa berkas atau menggunakan teks editor, jika pengguna 

mengirimkan konten berupa berkas, maka sistem akan mengekstrak isi 

berkas terkait. 

3. Selanjutnya sistem akan memecah konten menjadi beberapa bagian 

dengan jumlah maksimal kata perbagian adalah 32 kata. 

4. Konten yang telah dipecah tersebut selanjutnya dilakukan pencarian 

pada mesin pencari Google.  

5. Jika hasil yang didapatkan merupakan halaman Google Captcha, maka 

proses selanjutnya adalah proses pemecahan Captcha tersebut. Hingga 

Captcha terpecahkan dan mendapatkan halaman yang dibutuhkan. 

6. Namun jika hasil pencarian sesuai dengan yang dibutuhkan yakni 

halaman hasil pencarian, maka sistem akan mengambil semua informasi 

yang dianggap duplikat. 

7. Selanjutnya sistem akan memeriksa apakah informasi yang dianggap 

duplikat tersebut ada pada artikel terkait yang sedang diperiksa. 

8. Yang terakhir adalah sistem menampilkan hasil pemeriksaan kepada 

pengguna. 

9. Proses ini akan terus berulang hingga semua bagian artikel selesai 

diperiksa. 

4.1.1 Flowchart Pemecahan Artikel 

Diagram alir ini menggambarkan bagaimana sebuah konten berupa artikel 

dipecahkan menjadi beberapa bagian kecil. Konten dipecah dengan aturan setiap 
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bagian memiliki maksimal 32 kata serta 2  kata terakhir pada bagian sebelumnya 

ikut masuk pada bagian selanjutnya. Untuk lebih jelasnya lihat Gambar 4.2 di 

bawah ini: 

 

 

Gambar 4.2 Flowchart Pemecahan Artikel 
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Pada diagram flowchart di atas, dijelaskan alur logika program ketika 

melakukan pemecahan konten menjadi beberapa bagian kecil. Logika yang 

digambarkan pada flowchart di atas secara berurutan adalah sebagai berikut: 

1. Artikel yang telah dikirim oleh pengguna selanjutnya dipecah menjadi 

perkata. 

2. Kata-kata hasil pemecahan di atas, selanjutnya akan disusun ulang 

menggunakan perulangan dan disimpan ke dalam sebuah variabel array 

bernama $getWord, setiap indeks array dalam variabel tersebut 

maksimal memiliki 32 kata.  

3. Pada proses pertama, ketika indeks array bernilai 0, kata dimasukkan ke 

dalam variabel $getWord[0], proses ini terus berulang hingga 

$getWord[0] memiliki maksimal 32 kata, ketika variabel $getWord[0] 

telah terisi 32 kata dan kata-kata yang akan disusun belum habis, maka 

indeks array akan bertambah. 

4. Pada proses selanjutnya, ketika indeks array di atas 0, sistem tidak akan 

memasukkan kata yang terpilih pada proses perulangan yang sedang 

berjalan secara langsung ke dalam variabel $getWord[1], melainkan 

sistem akan memasukkan dua kata terakhir yang terdapat pada indeks 

array sebelumnya, yakni dua kata terakhir yang ada pada variabel 

$getWord[0], selanjutnya sistem akan memasukkan kata yang terpilih 

pada proses perulangan yang sedang berjalan ke dalam variabel 

$getWord[1], proses ini akan terus berlangsung hingga variabel 

$getWord[1] berisi 32 kata. 

5. Ketika variabel $getWord[1] telah terisi 32 kata dan kata yang akan 

disusun ulang masih tersedia, maka indeks array akan bertambah. 

6. Proses ini akan terus berlangsung hingga semua kata habis disusun 

ulang dalam bagian-bagian kecil. 

7. Hasil yang didapatkan akan dikembalikan kepada proses selanjutnya. 
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4.1.2 Flowchart Scraping dan Pemeriksaan Duplikat 

Flowchart ini menjelaskan bagaimana alur proses yang terjadi ketika 

program melakukan penggalian dan pencarian informasi yang berasal dari halaman 

hasil pencarian sekaligus melakukan pemeriksaan susunan yang dianggap duplikat 

yang didapat pada halaman hasil pencarian Google dengan artikel yang sedang 

diperiksa. Flowchart tersebut dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.3 Flowchart Scraping dan Pemeriksaan Duplikat 
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Pada diagram flowchart di atas, dijelaskan alur logika program ketika 

melakukan scraping data serta pemeriksaan duplikat. Logika yang digambarkan 

pada flowchart di atas secara berurutan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem akan mengambil konten yang telah dipecah menjadi beberapa 

bagian pada proses sebelumnya. Selanjutnya, dengan menggunakan 

perulangan, sistem akan melakukan pencarian pada Google berdasarkan 

bagian artikel terkait serta melakukan scraping pada halaman yang 

sedang dicari dengan menemukan serta mengambil informasi yang 

berada di dalam tag div yang memiliki class dan disimpan pada 

variabel $getElement. 

2. Jika $getElement bernilai null, maka respons yang didapatkan dari 

proses di atas adalah halaman Google Captcha sehingga harus dilakukan 

proses pemecahan Google Captcha terlebih dahulu. 

3. Namun jika $getElement tidak bernilai null, maka variabel tersebut 

berisi kurang lebih 10 informasi hasil pencarian yang telah dilakukan 

dengan tiap informasi berisi judul, url, serta teks dan informasi susunan 

kata yang dianggap duplikat. 

4. Selanjutnya, melalui perulangan, kesepuluh data di atas dilakukan 

pengambilan data teks serta pengambilan data yang dianggap duplikat 

pada teks yang bersangkutan secara bergantian. 

5. Semua data yang dianggap duplikat tadi, diperiksa apakah data tersebut 

ada di dalam bagian artikel yang sebelumnya dilakukan pencarian pada 

Google atau tidak. 

6. Jika tidak ada maka sistem akan melanjutkan pada informasi data 

duplikat yang selanjutnya. 

7. Namun jika data duplikat tersebut ada di dalam bagian artikel yang 

dilakukan pencarian sebelumnya, maka data tersebut apakah telah ada 

di dalam variabel $duplicateContainer atau belum, jika belum maka data 

duplikat tersebut akan dimasukkan ke dalam variabel tersebut serta 
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sistem akan memerahkan dan menebalkan susunan kata yang dianggap 

duplikat pada bagian artikel terkait (berisi maksimal 32 kata) yang 

dilakukan pencarian sebelumnya. 

8. Namun data duplikat telah ada pada variabel tersebut maka sistem akan 

melanjutkan pada proses selanjutnya. 

9. Proses selanjutnya adalah mengambil informasi website yang dijadikan 

parameter informasi duplikasi pada $getElement yang bersangkutan 

untuk ditampilkan bersama dengan bagian artikel terkait yang telah 

diperiksa. Proses ini berulang hingga seluruh data di dalam $getElement 

selesai diperiksa. 

10. telah diperiksa Jika seluruh data pada $getElement, sistem akan 

menampilkan bagian artikel terkait yang telah diperiksa beserta sumber 

informasi duplikatnya.  

11. Sistem akan mengulangi semua proses di atas hingga setiap bagian dari 

artikel yang telah dipecah selesai diperiksa. 

4.1.3 Flowchart Pemecahan Captcha Google 

Pada diagram alir di bawah ini, digambarkan proses yang terjadi ketika 

scraping dilakukan namun hasil didapatkan merupakan halaman captcha Google 

yang harus dipecahkan sebelum program mendapatkan halaman yang dibutuhkan. 

Untuk melakukan pemecahan ini, penulis menggunakan jasa pihak ke tiga yang 

bernama 2captcha dan dapat diakses pada http://2captcha.com/. 

Permintaan(request) dan penerimaan id captcha dan teks yang dimaksud di dalam 

flowchart berasal dari jasa ini. Untuk lebih lengkapnya lihat pada gambar 4.4 di 

bawah ini: 
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Gambar 4.4 Flowchart Pemecahan Captcha Google 

 

Pada diagram flowchart di atas, dijelaskan alur logika program ketika 

melakukan pemecahan Google Captcha. Logika yang digambarkan pada flowchart 

di atas secara berurutan adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi akan mengambil informasi sitekey, cookie, serta url yang 

bersangkutan pada halaman Captcha yang didapatkan. 

2. Jika sitekey tidak ditemukan maka sistem akan menampilkan pesan 

sitekey tidak ditemukan pada pengguna dan proses berhenti. 

3. Namun jika data sitekey didapatkan, maka sistem akan melanjutkan ke 

proses selanjutnya yakni melakukan permintaan kepada pihak ke tiga 
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untuk memecahkan Captcha yang didapatkan dengan mengirimkan data 

sitekey pada pihak ke tiga yang dituju dan menerima id antrean yang 

digunakan untuk mengambil pemecah Captcha. 

4. Proses permintaan pemecahan Captcha dengan menggunakan id antrean 

yang didapatkan akan terus dilakukan hingga pihak ke tiga memberikan 

jawaban berupa teks yang dapat digunakan untuk memecahkan 

Capthca.  

5. Jika jawaban tersebut sudah didapatkan, maka selanjutnya adalah proses 

memecahkan Captcha bersangkutan dengan cara mengirimkan 

permintaan yang berisi teks pemecah Captcha di atas, url dan cookie 

yang telah didapatkan sebelumnya kepada Google Captcha. 

6. Google Captcha akan terpecahkan dan pengguna mendapatkan halaman 

yang dibutuhkan yang selanjutnya pada halaman tersebut akan diambil 

dan dikembalikan kepada proses selanjutnya semua informasi yang 

berada dalam tag div dan memiliki class 

pemeriksaan duplikat. 

4.2 Perancangan Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan sebuah diagram digunakan untuk 

menggambarkan rangkaian aliran aktivitas yang terjadi pada sistem dan 

memodelkan aksi yang akan dilakukan saat suatu operasi dijalankan, serta 

memodelkan hasilnya. Secara umum activity diagram pada penelitian ini 

direpresentasikan dalam Gambar 4.5 di bawa ini: 
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Gambar 4.5 Activity Diagram 

 

Pada Gambar 4.5 Activity diagram di atas menggambarkan proses yang 

terjadi secara umum pada aplikasi yang akan dibuat. 

4.3 Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka dibutuhkan untuk memudahkan pembuatan sistem 

ke depan. Adapun rancangan antarmuka pada Aplikasi Pemeriksa Duplikasi Konten 

Guna Menghindari Hukuman Google Duplikat Menggunakan Teknik Web 

Scraping Pada Halaman Hasil Pencarian Google sebagai berikut: 

4.3.1 Halaman Submit Konten 

Halaman submit konten merupakan halaman yang digunakan pengguna 

untuk memasukkan dan mengirim konten atau artikel yang ingin diperiksa. 

Pengguna dapat memilik memasukkan artikel pada form yang disediakan ataupun 

memilih berkas artikel secara langsung. Berkas artikel yang dapat diterima dan 
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diproses harus berupa dokumen yang berekstensi .docs. Rancangan antarmuka 

halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.6 di bawah ini:  

 

 

Gambar 4.6 Halaman Submit Konten 

 

4.3.2 Halaman Hasil Pemeriksaan 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan hasil pemeriksaan konten 

terkait. Pada halaman ini menampilkan konten berupa artikel yang telah dipecah 

menjadi beberapa bagian kecil per 32 kata. Susunan kata pada konten yang 

dianggap duplikat akan diberi warna merah. Rancangan antarmuka halaman ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.7 di bawah ini:  
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Gambar 4.7 Halaman Hasil Pemeriksaan 

4.3.3 Halaman Sumber Duplikat 

Halaman ini akan muncul ketika pengguna menekan susunan kata yang 

dianggap duplikat. Halaman ini berupa Modal yang mengandung informasi sumber 

website yang dijadikan parameter duplikat pada artikel yang diperiksa. Rancangan 

antarmuka halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.8 di bawah ini:  

 

Gambar 4.8 Halaman Sumber Duplikat 
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4.4 Desain Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kelayakan aplikasi yang dibuat. 

Pengujian dilakukan melalui 2 cara, yakni pengujian validitas hasil pemeriksaan 

aplikasi serta pengujian terhadap pengguna dengan melakukan wawancara untuk 

mendapatkan feedback kepada beberapa anggota komunitas internet publisher intra 

OE10113. 



BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

5.1 Implementasi Sistem  

Tahap implementasi sistem merupakan tahap pembuatan aplikasi yang telah 

dirancang sebelumnya pada tahap perancangan. Pengguna sistem merupakan 

komunitas internet publisher intra OE10113. Berikut merupakan implementasi 

Aplikasi Pemeriksa Duplikasi Konten Guna Menghindari Hukuman Google 

Duplikat Menggunakan Teknik Web Scraping Pada Halaman Hasil Pencarian 

Google. 

5.1.1 Implementasi Halaman Submit Konten 

Halaman submit konten merupakan halaman pertama yang akan diakses 

oleh pengguna. Halaman ini digunakan pengguna untuk memasukkan dan 

mengirim konten atau artikel yang ingin diperiksa. Pengguna dapat memilik 

memasukkan artikel pada form yang disediakan ataupun memilih berkas artikel 

secara langsung. Implementasi halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5.1 di bawah 

ini: 

 

 

Gambar 5.1 Implementasi Halaman Submit Konten 
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5.1.2 Implementasi Halaman Hasil Pemeriksaan 

Halaman hasil pemeriksaan merupakan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan hasil pemeriksaan konten terkait. Pada halaman ini, konten berupa 

artikel telah terpecah menjadi beberapa bagian, pemecahan artikel berdasarkan  

jumlah kata per bagian, maksimal 32 kata/bagian. Susunan kata duplikat akan diberi 

warna merah. Implementasi  halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5.2 di bawah 

ini:  

 

 

Gambar 5.2 Implementasi Halaman Hasil Pemeriksaan 
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5.1.3 Implementasi Sumber Duplikat 

Pada halaman yang sama, yakni halaman Hasil Pencarian, terdapat modal-

modal yang digunakan untuk menampilkan sumber duplikasi hasil pemeriksaan. 

Modal-modal tersebut akan muncul ketika pengguna memilih atau mengeklik 

susunan kata berwarna merah yang merupakan susunan kata yang dianggap 

duplikat. Implementasi modal-modal tersebut dapat dilihat pada gambar 5.3 di 

bawah ini:  

 

 

Gambar 5.3 Implementasi Sumber Duplikat 

 

5.1.4 Implementasi Penanganan Kesalahan Submit Konten 

Penanganan kesalahan pada sistem ini merupakan penanganan kesalahan 

yang dilakukan oleh pengguna ketika ingin melalukan pengiriman konten guna 

diperiksa. Ada 3 jenis penanganan pada kasus ini, yakni: 
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1. Tidak Memasukkan Artikel atau Mengunggah Berkas  

Pada kasus ini pengguna tidak mengirimkan artikel baik melalui form 

yang disediakan maupun dengan mengunggah berkas untuk diperiksa. 

Notifikasi yang akan muncul dapat dilihat pada Gambar 5.4 di bawah ini: 

 

 

Gambar 5.4 Penanganan Kesalahan Kasus 1 

 

2. Memasukkan Artikel Melalui Form dan Juga Mengirimkan Berkas 

Pada kasus ini pengguna menggunakan semua fasilitas untuk 

mengirimkan artikel secara bersamaan, pengguna memasukkan artikel pada 

form yang tersedia dan juga mengunggah bekas untuk diperiksa secara 

bersamaan. Notifikasi yang akan muncul dapat dilihat pada Gambar 5.5 di 

bawah ini: 

 

 

Gambar 5.5 Penanganan Kesalahan Kasus 2 



42 
 

3. Mengirimkan Berkas Tidak Sesuai Format 

Pada kasus ini pengguna mengirimkan berkas dengan format yang tidak 

sesuai. Aplikasi ini hanya menerima berkas berupa dokumen dengan 

format berekstensi docs maupun docx. Notifikasi penanganan kesalahan 

tersebut dapat dilihat seperti Gambar 5.6 di bawah ini:  

 

 

Gambar 5.6 Penanganan Kesalahan Kasus 3 

 

5.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan tahapan akhir dalam pembangunan sebuah 

sistem atau aplikasi. Tahap ini berguna untuk mengetahui apakah sebuah sistem 

berjalan dengan baik atau tidak, baik validitas informasi yang dihasilkan maupun 

kemudahan terhadap pengguna. Oleh karena itu, pengujian aplikasi ini dibagi 

menjadi 2 bagian, yakni pengujian validitas sistem serta pengujian sistem terhadap 

pengguna. 

5.2.1 Pengujian Validitas Sistem 

Pengujian validitas sistem adalah pengujian dengan cara membandingkan 

antara hasil pemeriksaan duplikasi menggunakan aplikasi pada penelitian ini 

dengan hasil pemeriksaan secara menual. Hasil dari pengujian ini berupa persentase 

antara hasil pemeriksaan secara manual dan menggunakan aplikasi. Sebagai bahan 



43 
 

pengujian, penulis telah menyediakan konten atau artikel berbahasa Inggris yang 

memiliki jumlah kata sebanyak 344 kata. Konten yang dijadikan bahan pengujian 

dapat dilihat pada Gambar 5.7 di bawah ini: 

 

  

Gambar 5.7 Konten Bahan Pengujian 

 

Konten di atas akan dipecahkan menjadi beberapa bagian kecil, tiap bagian 

memiliki maksimal 32 kata. Pembagian konten dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini:   

Tabel 5.1 Pembagian Artikel Per Maksimal 32 Kata 

No. 
Konten 

Isi Konten 
Jumlah 
Kata 

1 

Talking about master bedroom, people mostly consider it as 
a largest bedroom in a house or a bedroom that has a 
direct access to the bathroom. It is often considered as 
spaces 

32 
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2 

as spaces large enough to include more than a standard 
bed, dresser, and chest of drawers. It is usually the largest 
bedroom in a house. It often includes a small conversation 
area 

32 

3 

conversation area for receiving guests, working spaces, or 
seats that are ideal for taking a nap or reading a book. In 
many houses, the master bedroom will include additional 
closet space. However, 

32 

4 

space. However, a master bedroom does not always have a 
large space. If you have to deal with space problem in 
finding master bedroom decorating idea, you could think 
back the main 

32 

5 
the main point of a bedroom itself. It is the place where they 
could spend their private time only for themselves. That is 
why a master bedroom is supposed to be the 

32 

6 

be the most enjoyable place for everyone although it does 
not have large spaces. Due to that thing, choosing bedroom 
decorating ideas smartly is important to do in order to 
maximize your 

32 

7 

maximize your limited space. You have to consider to put 
primary needs in your master bedroom and could use other 
room to put your other furniture. Picture above is showing 
a small 

32 

8 

a small master bedroom decorating ideas. It proves that 
small room could also become a cozy master bedroom if we 
could decorate it smartly. Using gray as the main color of 
your 

32 

9 
of your master bedroom could help you to make your room 
looks wider. Also, combining white as the color of some 
furniture will also help you to brighten up the spaces. As 

32 

10 
spaces. As a beautiful touching of your master bedroom, 
you could put rug and also hanging painting. Putting a pair 
of sofas beside the bed could be a good spot where you 

32 

11 

where you will be served well while drinking a cup of coffee 
or even just reading a book. As additional furniture, putting 
mirrors in your master bedroom could not only functioned 
to 

32 

12 
functioned to dress but it could help you to make your room 
looks wider. 

14 

  

  Berdasarkan tabel di atas, setiap bagian akan dimasukkan ke dalam mesin 

pencarian Google secara manual yang selanjutnya akan diambil susunan kata yang 

dianggap duplikat. Proses pemeriksaan di atas dapat dilihat seperti di bawah ini: 
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1. Pemeriksaan Nomor Konten 1 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 1, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.2. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di ambil 

adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.2 Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 1  

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

people mostly consider Ya 

have direct access Tidak 

bedrooms often have Tidak 

  Pada hasil pemeriksaan di atas, susunan kata yang dianggap duplikat dan 

. 

2. Pemeriksaan Nomor Konten 2 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 2, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.3. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di ambil 

adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.3 Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 2 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

spaces large enough Ya 

include more than Ya 

small conversation area Ya 

bedroom often includes Tidak 

little conversation area Tidak 

usually big enough Tidak 



46 
 

  Pada hasil pemeriksaan di atas, susunan kata yang dianggap duplikat dan 

 

3. Pemeriksaan Nomor Konten 3 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 3, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.4. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di ambil 

adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.4 Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 3 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

master bedroom will include additional 

closet space 
Ya 

bedroom closet can Tidak 

Pada hasil pemeriksaan di atas, susunan kata yang dianggap duplikat dan 

master bedroom will include 

 

4. Pemeriksaan Nomor Konten 4 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 4, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.5. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di ambil 

adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.5 Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 4 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

large master bedroom Tidak 

If you have Ya 

if you do not need Tidak 
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will always find Tidak 

If you can find Tidak 

you can find Tidak 

 Pada hasil pemeriksaan di atas, susunan kata yang dianggap duplikat dan 

 

5. Pemeriksaan Nomor Konten 5 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 5, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.6. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di ambil 

adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.6 Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 5 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

they would spend Tidak 

they could spend their private time only Ya 

Pada hasil pemeriksaan di atas, susunan kata yang dianggap duplikat dan 

they could spend their private 

time only  

6. Pemeriksaan Nomor Konten 6 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 6, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.7. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di ambil 

adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 
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Tabel 5.7 Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 6 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

most important things Tidak 

Pada hasil pemeriksaan di atas, tidak ada susunan kata yang dianggap 

duplikat. 

7. Pemeriksaan Nomor Konten 7 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 7, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.8. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di ambil 

adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.8 Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 7 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

Small bedrooms can Tidak 

your bedroom furniture Tidak 

make your space Tidak 

 Pada hasil pemeriksaan di atas, tidak ada susunan kata yang dianggap 

duplikat. 

8. Pemeriksaan Nomor Konten 8 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 8, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.9. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di ambil 

adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.9 Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 8 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

small room could also become Ya 

cozy master bedroom if we could decorate Ya 
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your master bedroom's Tidak 

Master Bedroom Ideas Tidak 

decorate your rooms Tidak 

your small rooms Tidak 

  Pada hasil pemeriksaan di atas, susunan kata yang dianggap duplikat dan 

small room could also 

become cozy master bedroom if we could decorate  

9. Pemeriksaan Nomor Konten 9 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 9, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.10. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di 

ambil adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.10  Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 9 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

You can also Tidak 

also will help Tidak 

will help you make Tidak 

will help you Tidak 

you can look Tidak 

colours will also help Tidak 

you have space Tidak 

Pada hasil pemeriksaan di atas, tidak ada susunan kata yang dianggap 

duplikat. 

10. Pemeriksaan Nomor Konten 10 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 10, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 
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disajikan dalam Tabel 5.11. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di 

ambil adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.11  Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 10 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

Master bedroom furniture Tidak 

you hang your artwork Tidak 

master bedroom can Tidak 

your master bedroom Ya 

you can hang Tidak 

Pada hasil pemeriksaan di atas, susunan kata yang dianggap duplikat dan 

your master bedroom  

11. Pemeriksaan Nomor Konten 11 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 11, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.12. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di 

ambil adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 

Tabel 5.12  Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 11 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

you can put Tidak 

 Pada hasil pemeriksaan di atas, tidak ada susunan kata yang dianggap 

duplikat. 

12. Pemeriksaan Nomor Konten 12 

Berdasarkan hasil pencarian Google untuk bagian artikel dengan nomor 

konten 12, dapat dilihat ada beberapa susunan kata yang ditebalkan oleh mesin 

pencarian Google (Gambar terlampir). Untuk lebih jelas, susunan kata akan 

disajikan dalam Tabel 5.13. Pada tabel di bawah ini, susunan kata yang di ambil 

adalah susunan kata yang ditebalkan minimal 3 kata secara berurutan.: 
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Tabel 5.13  Susunan Kata Ditebalkan Nomor Konten 12 

Susunan Kata Ada pada artikel terkait ? 

can make your room look Tidak 

bedroom can look Tidak 

bedroom look bigger Tidak 

help make your Tidak 

help you make your Tidak 

can help you make Tidak 

Pada hasil pemeriksaan di atas, tidak ada susunan kata yang dianggap 

duplikat. 

Di atas adalah hasil pemeriksaan duplikasi konten secara manual, di bawah 

ini adalah hasil pemeriksaan duplikasi konten menggunakan aplikasi yang telah 

dibuat guna pembanding hasil yang didapatkan secara manual. Hasil Pemeriksaan 

Dapat dilihat Gambar 5.8 di bawah ini: 

 

 

Gambar 5.8 Hasil Pengujian Menggunakan Aplikasi 
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Berdasarkan dua hasil pemeriksaan di atas, maka dapat dibandingkan hasil 

antara pemeriksaan manual dan menggunakan aplikasi. Perbandingan dapat dilihat 

pada Tabel 5.14 di bawah ini: 

Tabel 5.14  Perbandingan Hasil Pengujian Manual dan Aplikasi 

No. Konten Hasil Secara Manual Hasil Dengan Aplikasi Sesuai ? 

1   Ya 

2 dan 

 

dan 

 

Ya 

3 include additional closet 

 

include additional closet 

 

Ya 

4   Ya 

5 
  

Ya 

6 - - Ya 

7 - - Ya 

8 
dan  cozy 

master bedroom if we 

 

dan 

master bedroom if we 

 

Ya 

9 - - Ya 

10   Ya 

11 - - Ya 

12 - - Ya 

  Berdasarkan Tabel Hasil Pengujian Secara Manual dan Aplikasi di atas, 

didapatkan hasil pemeriksaan sebuah konten yang dipecah menjadi 12 bagian dan 

secara keseluruhan menghasilkan informasi duplikasi konten yang memiliki 

presentasi 100% sama sehingga aplikasi ini Valid untuk digunakan. 
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5.2.2 Pengujian Sistem Terhadap Pengguna 

Pengujian sistem terhadap pengguna dilakukan oleh para pengguna yang 

secara langsung mempraktikkan atau menggunakan aplikasi pada penelitian ini. 

Pengujian sistem ini dilakukan oleh beberapa anggota komunitas internet publisher 

intra OE10113 . Hasil pengujian sistem dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5.15 Pengujian Sistem Terhadap Pengguna 

No Penguji Umpan Balik 

1 Syaikhul Amin            Aplikasi ini sangat membantu 

pekerjaan saya, sangat mempersingkat 

waktu. 

2 Saptoto A          Aplikasi yang sangat bermanfaat. 

3 Faqihuddin Maulana           Selama ini saya menyelesaikan 

permasalahan duplikasi konten secara 

manual, waktu dan tenaga terkuras sangat 

besar. Normalnya saya mengerjakan secara 

manual untuk 300 kata butuh waktu setengah 

hingga satu jam. Itu hanya untuk satu artikel, 

Jika ada 5 artikel dalam satu hari, saya butuh 

waktu 2-5 jam.  

           Dengan adanya alat ini, waktu kita 

bisa dialihkan untuk kepentingan yang 

lainnya. Alat ini jelas sangat membantu, 

Karena kita dapat mengetahui susunan kata 

yang dianggap duplikat tanpa memeriksa 

satu persatu, disitulah letak efektivitas alat 

ini. saya sendiri sangat terbantu dengan alat 

duplikat checker ini. 

4 Tri Kris Setiyanto          Semenjak pakai aplikasi ini, 

pemeriksaan susunan yang dianggap 

duplikat pada artikel menjadi sangat cepat. 
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Dari sebelum menggunakan aplikasi ini 

dapat menghabiskan waktu kurang lebih 30 

menit per artikel, Namun setelah 

menggunakan alat ini, dapat memangkas 

waktu hingga 1 menit per artikel. 

 

5.3 Kelebihan dan Kekurangan Sistem 

5.3.1 Kelebihan Sistem 

Kelebihan dari Aplikasi Pemeriksa Duplikasi Konten Guna Menghindari 

Hukuman Google Duplikat Menggunakan Teknik Web Scraping Pada Halaman 

Hasil Pencarian Google antara lain: 

1. Membantu mempermudah serta mempercepat internet publisher dalam 

melakukan pemeriksaan duplikat konten. 

2. Menghindari risiko penalti Google Duplikat Konten. 

3. Memberi informasi susunan kata yang dianggap duplikat kepada pengguna 

secara akurat dan terpercaya. 

5.3.2 Kekurangan Sistem 

Kekurangan dari Aplikasi Pemeriksa Duplikasi Konten Guna Menghindari 

Hukuman Google Duplikat Menggunakan Teknik Web Scraping Pada Halaman 

Hasil Pencarian Google antara lain:  

1. Penyajian informasi hasil pemeriksaan menggunakan konsep Real-Time 

Notification sehingga hasil pemeriksaan ditampikan di semua halaman hasil 

pemeriksaan meskipun berbeda tab maupun jendela browser bahkan 

perangkat yang berbeda. 

2. Pemecahan keamanan Captcha masih menggunakan pihak ketiga sehingga 

harus menunggu respon yang dikirimkan di mana terkadang memakan 

waktu tunggu yang lama. 
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3. Jeda waktu pemeriksaan antara satu konten dengan konten lainnya  harus 

memakan waktu cukup lama untuk menghindari keamanan Google 

Captcha.



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari perancangan, implementasi serta pengujian Aplikasi 

Pemeriksa Duplikat Konten Menggunakan Teknik Web Scraping maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Berhasil membuat aplikasi yang dapat melakukan pemeriksaan 

duplikasi konten menggunakan teknik web scraping pada halaman hasil 

pencarian Google. 

2. Berdasarkan pengujian validitas sistem, aplikasi ini memiliki tingkat ke 

validitas 100% sehingga layak untuk digunakan . 

3. Aplikasi ini dapat memberikan informasi susunan kata yang dianggap 

duplikat secara reliabel kepada publisher.  

4. Aplikasi ini dapat membantu publisher menciptakan konten yang unik 

guna menghindari hukuman Google Duplikat. 

6.2 Saran 

Berdasarkan implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, aplikasi ini 

masih memiliki beberapa kekurangan yang dapat diperbaiki untuk pengembangan 

ke depan sehingga dapat meningkatkan kinerja aplikasi menjadi lebih maksimal 

dalam penggunaannya. Saran untuk pengembangan lebih lanjut terkait aplikasi ini 

antara lain: 

1. Menggunakan pendekatan logika yang berbeda dalam melakukan 

pemeriksaan duplikasi sehingga kode program lebih efektif dan efisien 

serta mempercepat proses pemeriksaan. 

2. Untuk melakukan pemecahan Captcha Google, disarankan 

menggunakan jasa pihak ke tiga yang lain yang memiliki waktu 

pemecahan Captcha yang lebih singkat. 
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3. Menambahkan fitur Routing Proxy untuk menghindari Google Captcha 

ketika menggunakan aplikasi. 

4. Mengubah konsep penampilan data Real-Time Notification sehingga 

aplikasi dapat dijalankan pada beberapa tab sekaligus. 
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